BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.
Perubahan sosial politik dalam pemerintahan Republik Indonesia telah
menyebabkan perubahan besar dalam kehidupan keraton sebagai pemegang
kekuasaan politik tradisional. Pihak keraton sejak masa itu tidak lagi berkuasa
secara politis (kekuasaan) melainkan hanya pemimpin pusat budaya.
Perubahan tersebut mendapat bentuk pada strategi penanganan keraton oleh
pemegang kekuasaan keraton itu sendiri. Hegemoni pemerintah Kasunanan
sendiri kepada pihak-pihak lain umpamanya Pemerintahan Tingkat Kadipaten
dengan sendirinya . berhenti. Implikasi lain adalah hilangnya wilayah
kekuasaan teritorial.

Salah satu strategi. kebudayaan ~yang diterapkan oleh Pura
Mangkunagaran adalah benar-benar menghilangkan hubungan politis dengan
pihak keraton Kasunanan Surakarta. Sebagaimana diketahui keinginan
menghilangkan pengaruh ini telah timbul sejak lama, jauh sebelum terjadi
Kemerdekaan  Pemerintah  Republik Indonesia.  Keinginan  untuk
menghilangkan pengaruh tersebut disebabkan oleh banyak hal antara lain
karena perasaan kesamaan sehingga Raden Mas Said (dan juga keturunannya)

juga berhak berdiri sebagai penguasa Jawa. Keinginan tersebut bertambah kuat
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karena faktor ketidakdilan Penguasa Kasunanan Surakarta vang
menghilangkan haknya sebagai pewaris Surakarta (Mataram).

Semangat demokrasi yang telah muncul semenjak Mangkunagara I
berkuasa dan mendapatkan bentuk yang tegas pada masa Mangkunagara VII
semakin mendapat peluang untuk berkembang. Gejala-gejalanya tampak
misalnya perubahan pengaturan tempat pasewakan ialah dengan menggunakan
kursi sehingga suasananya seperti rapat biasa yang dapat dijumpai pada masa
sekarang ini. Begitu juga sikap terhadap penguasa Belanda, dengan tidak
memberlakukan hormat kepada Gubernur atau pembesar lain yang sedang
berada di Mangkunagaran. Selain itu tata cara sembah sendiri juga diubah,
pada saat akan berbicara kepada Sri Mangkunagara cukup menyembah satu kali
saja.

Dalam mempertahankan kehidupan kerabat dan pura seisinya pihak
Pangageng pura menetapkan kebijaksanaan membuka diri terhadap interaksi
sosial dengan masyarakat dan pihak-pihak lain, umpamanya kalangan
intelektual. Tonggak interaksi sosial tersebut adalah diterimanya unsur wisata
dalam dinamika kehidupan Mangkunagaran. Dengan turut menghidupkan
sektor pariwisata, pihak Mangkunagaran memetik banyak keuntungan yaitu
terjadinya siklus antara penggalian khasanah tradisional keraton dengan
apresiasi oleh masyarakat luas. Dengan cara ini Mangkunagaran dapat
berperan secara aktif dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.

Tentu saja tanggung jawab ekonomi untuk menjalankan kehidupan pura tetap
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dapat dipenuhinya karena siklus budaya mengandung implikasi pada siklus
ekonomik.

Sebagai tari yang dilahirkan pada masa perubahan sosial maka Bedhaya
Suryasumirat agak berbeda dengan kebanyakan bedhaya. Tujuan penciptaannya
adalah untuk membuat semacam monumen budaya guna memperingati
semangat kepahlawanan Pangeran Sambernyawa atau Mangkunagara I yang
hendak diteruskan oleh Mangkunagara IX. Penciptanya bukan seorang empu,
proses penyusunannya tidak mengandung nilai yang sangat sakral, meskipun
menurut pengakuan penciptanya (tari dan iringan) tetap dijalankan dengan
ritual tertentu misalnya hubungan ‘dengan para leluhur Mangkunagaran
melalui simbol-simbol. . Proses penciptaannya tidak hanya berawal dari
keinginan Sri Mangkunagara tetapi juga berasal dari diri si penyusunnya
sendiri dan diajukan melalui ' suatu  proposal penyusunan tari. Proses
selanjutnya juga tidak seperti penyusunan bedhaya biasanya tetapi justru
seperti penyusunan tari ‘biasa’ , artinya hari latihan tidak ditentukan, siapa
penarinya tidak ditentukan, dan scbagainya.

Penyajian Bedhaya Surpasumirat agak berbeda dengan bedhaya
umumnya. Perbedaannya terletak pada kesempatan (waktu) yang diambil
yaitu pada penyelenggaraan pertunjukan yaitu saat upacara Bgyongan Dalem
Mangkunagara IX setelah melangsungkan pernikahannya di Jakarta.
Perbedaan kedua terletak pada bentuk sajiannya karena tersirat pengemasan

mirip sajian wisata yang boleh disaksikan oleh siapa saja termasuk wisatawan.
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Hal-hal lain di luar penyajian Bedhaya Surpasumirat umpamanya sesaji, tetap
dipertahankan karena memang sudah menjadi tradisi yang tetap akan
dipertahankan. Rangkaian sesaji dan jenis serta pérlambangannya tetap tidak
berubah. Produk seni yang termasuk kategori seni akulturasi (art of
acculturation) ini bentuknya masih tetap mengacu pada kaidah-kaidah
tradisional, meskipun penggunanya bukan masyarakat dari seni t_ra1disi
tersebut dilahirkan. Kandungan nilai-nilai religius, sakral, dan magis ritual
pada seni tradisional sudah dikeluarkan dari konteks tradisionalnya. Maka
dari itu seni tradisional semacam.ini oleh Soedarsono kemungkinan .dapat
dimasukkan ke dalam tari yang bersifat pseudo-ritual atau tidak lagi murni

ritual (seni tradisi yang semu).
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